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ABSTRAK

Mahfud, 2026. Transformasi Nilai - Nilai Manajemen Pendidikan Islam Dalam Serat Wulangreh
Karya Paku Buwana IV. Disertasi. Program Studi Doktoral Manajemen Pendidikan
Islam.Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim. Pembimbing Disertasi : Prof. Dr. H.
Agus Sholahuddin, M.S. (Promotor), dan Dr. H. Affan Hasnan Mubarok, M.Pd. (Co-
Promotor).

Kata kunci: Transformasi nilai - nilai, Manajemen Pendidikan Islam, Serat Wulangreh

Kandungan isi Serat Wulangreh bersifat universal sehingga bisa digunakan untuk
masyarakat saat ini, baik untuk pendidikan, kepemimpinan, keagamaan, toleransi, tasawuf,
dan moral (akhlak). Walaupun ditulis lebih dari dua abad lalu, ajaran dalam Serat Wulangreh
karya Paku Buwana IV tetap memiliki makna penting bagi masyarakat modern masa kini.

Tujuan penelitian ini adalah 1).Untuk mendeskripsikan garis besar isi naskah Serat
Waulangreh karya Paku Buwana IV. 2).Untuk menganalisis Naskah Serat Wulangreh karya
Paku Buwana IV yang terkait dengan Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode *kriptif-historis dan jenis penelitian kualitatif
dengan penelitian Studi Kepustakaar* (Likrary *Qesearch). Teknik pengumpulan data
menggunakan analisis isi atau penafgiran terfadag teks kgno (manuskrip) dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bah angrefy karya Susuhunan Paku Buwono
IV yang digunakan dalam penelitianfinise a2 pupuh (jenis syair), yang terdiri
dari Dhandhanggula (8 pada / bai ), Gambuh (17 pada), Pangkur (16

pada), Mijil (23 pada), Asmarandana (27 pddal), Sifiom (32 pada), dan Girisa (24 pada). Jika

diklasifikasikan, maka Serat Wulangrge i

: D r#i antara lain; syarat memilih guru,
sumber ilmu dan menuntut ilmu g A %

Rliorbuatan baik dan buruk; konsep
kesatuan hamba-Tuhan; ajaran eberapa petuah leluhur (Raja

Jawa).Serat Wulangreh karya Susuhunan Paku Buwono 1V ini tidak secara eksplisit
membahas Manajemen Pendidikan Islam dalam istilah modern, tetapi substansi nilai-
nilainya relevan dan dapat ditransformasikan ke dalam prinsip - prinsip Manajemen
Pendidikan Islam, antara lain Perencanaan ( Planning) : ajakan untuk berpikir matang
sebelum bertindak, Pengorganisasian (Organizing): penekanan pada keteraturan hidup dan
hierarki sosial, Pengarahan (Directing): dorongan untuk beramal saleh dan berdisiplin,
Pengawasan (Controllong): pentingnya introspeksi diri dan kontrol moral. Selain itu, dalam
Serat Wulangreh juga membahas tentang Kepemimpinan (Leadership), dengan ciri — ciri
sebagai berikut, seorang pemimpin yang baik harus memiliki sifat jujur, tidak mengharapkan
pemberian orang lain, rajin beribadah dan tekun mengabdi kepada masyarakat. Sebaliknya
,seorang pemimpin tidak boleh mempunyai sifat loyo (lemah, mudah menyerah), lemer (tidak
konsisten, tidak teguh pendirian), genjah (terburu-buru, kurang pertimbangan), angrong
pasanakan (suka mencampuri urusan pihak lain, suka membuat konflik), nyumur gumuling
(tidak bisa menjaga rahasia), ambutut arit (munafik, baik di depan, jahat di belakang),
adigang (kuat, mengandalkan kekuatan fisik), adigung (berkuasa, mengandalkan kekuasaan,
jabatan), dan adiguna (mengandalkan kepintaran, kecerdikan).



ABSTRACT

Mahfud, 2026. Transformation of Islamic Education Management Values in Serat Wulangreh
by Paku Buwana IV. Dissertation. Doctoral Program in Islamic Education
Management. Postgraduate Program, KH Abdul Chalim University. Dissertation
Supervisors: Prof. Dr. H. Agus Sholahuddin, M.S. (Promoter), and Dr. H. Affan
Hasnan Mubarok, M.Pd. (Co-Promoter).

Keywords: Transformation of values, Islamic Education Management, Serat Wulangreh

The content of Serat Wulangreh is universal, so it can still be applied to today's society,
whether in education, leadership, religion, tolerance, Sufism, or morals (ethics). Even though
it was written more than two centuries ago, the teachings in Serat Wulangreh by Paku Buwana
IV still hold important meaning for modern society today.

The objectives of this research are: 1) To describe the main outline of Serat Wulangreh
by Paku Buwana IV. 2) To analyze the Serat Wulangreh manuscript by Paku Buwana IV related
to Islamic Education Management. The approach used in this study is a descriptive-historical
method and the type of research is qualitative with a Library Research study. The data
collection technique uses content analysis or *erpretatlon of ancient texts (manuscripts) and
interviews. w w

Kinanthi (16 lines), Gambuh (47 linc§), Pafgl 16 liggs), Maskumambang (33 lines),
Dudukwuluh (17 lines), Durma %172 G W w IW
(27 lines), Sinom (32 lines), anQ'G
Waulangreh include teacher selection &
(sharia), explanation of good and bad dgg e _CO cept of servant-God unity, teachings on
governance and some ancestral adv1c . The Serat Wulangreh by Susuhunan
Paku Buwono IV does not explicitl ?ﬁ tlon Management in modern terms,
but the substance of its values is r i,ﬁevan an cani-!)e ransformed into principles of Islamic
Education Management, including Planning: an encouragement to think carefully before
acting, Organizing: emphasis on order in life and social hierarchy, Directing: motivation to do
righteous deeds and be disciplined, Controlling: the importance of self-introspection and moral
control. Additionally, the Serat Wulangreh also discusses Leadership, with the following
characteristics, a good leader must have honesty, not expect gifts from others, diligent in
worship, and be committed to serving the community. On the other hand, a leader must not
possess an loyo (indolent, easily giving up), lemer (inconsistent, not firm in stance), genjah
(rushed, without careful consideration), angrong pasanakan (likes to interfere in others' affairs,
likes to create conflicts), nyumur gumuling (untrustworthy, cannot keep secrets), ambutut arit
(hypocritical, duplicitous behaviour), adigang (strong, relying on physical strength), adigung
(relying on power or position), and adiguna (relying on intelligence or cunning).
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